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Abstrak
 

Komunitas LGBTQIA+ di seluruh dunia masih sering mengalami diskriminasi dari masyarakat karena

orientasi seksual mereka. Adanya diskriminasi membuat orang-orang dalam komunitas LGBTQIA+ ingin

meningkatkan kesadaran dan toleransi masyarakat terhadap diri mereka, sehingga pada akhirnya kekerasan

terhadap mereka berkurang. Hal ini dilakukan dengan melaksanakan berbagai acara dan yang paling

terkenal adalah pawai LGBTQIA+. Pawai ini berawal dari Amerika Serikat. Di Prancis, pawai ini dikenal

dengan nama Marche des fiertés. Dalam pelaksanaanya, Marche des fiertés mengalami tantangan dalam

bentuk perusahaan-perusahaan yang ikut mendanai pawai, tetapi sebenarnya tidak mendukung semuahak

LGBTQIA+ (pinkwashing). Dengan menggunakan poster-poster Marche des fiertés tahun 2018–2022, data

statistik homofobia di Prancis tahun 2018–2023, dan siaran pers oleh penyelenggara parade penelitian ini

memperlihatkan bagaimana dampak pinkwashing pada gerakan Marche des fiertés dan kaitannya dengan

perjuangan melawan homofobia. Untuk menjawab masalah penelitian ini, digunakan metode penelitian

kualitatif oleh Wahidmurni (2017) dan teori Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough (1995).

Ditemukan bahwa Marche des fiertés berhasil mengurangi tingkat homofobia ketika pawai dilakukan tanpa

adanya gangguan dari pinkwashing.

...... LGBTQIA+ communities across the world still experience discrimination from society because of their

sexual orientation. The existence of discrimination has led people in the LGBTQIA+ community to want to

increase public awareness and tolerance towards them, so that eventually violence against them decreases.

This is accomplished by organizing various events and the most famous is the LGBTQIA+ parade. This

parade originated in the United States. In France, it is known as the Marche des fiertés. The Marche des

fiertés experienced challenges in the form of companies funding the parade, but not actually supporting

anything LGBTQIA+ (pinkwashing). Using Marche des fiertés posters from 2018-2022, homophobia

statistics in France from 2018-2023, and press releases by parade organizers, this research shows how

pinkwashing impacts the Marche des fiertés movement and how it relates to the fight against homophobia.

To answer this research problem, Wahidmurni's (2017) qualitative research method and Norman

Fairclough's (1995) Critical Discourse Analysis theory were used. It was found that the Marche des fiertés

succeeded in reducing the level of homophobia when the march was conducted without any interference

from pinkwashing.
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